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2.1. Identifikasi Patogen
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gejala patologis. Gejala a terkena benturan pada saat
proses pemanenan atau pascapanen, sedangkan gejala patologis diakibatkan oleh
patogen. Gejala ini akan terus berkembang dan dapat menyebabkan timbulnya
penyakit pascapanen pada tomat (Sari & Kasiamdari, 2021). Identifikasi pada tomat
diperlukan untuk mengetahui jenis patogen yang menyerang dan menginfeksi buah

tomat. Menurut Hasria et al. (2021), patogen yang menyerang buah tomat yaitu



Fusarium sp., Rhizoctonia solani, Cladosporium sp., Curvularia sp. dan Rhizopus
sp., yang dapat menyebabkan penyakit busuk buah pada tomat.

2.2, Tomat
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2.2.1 Syarat Tumbuh Tomat

Kisaran temperatur yang baik untuk tomat adalah antara 20-27 °C, tomat

dapat tumbuh pada musim hujan maupun musim kemarau, namun ketika musim



hujan dengan curah hujan yang tinggi tidak terjamin baik produksinya. Musim
kemarau juga dapat menghambat pertumbuhan bunga tomat, karena cuaca yang
terik dan angin yang kencang. Tanaman tomat mempunyai kelembapan relatif
untuk pertumbuhannya yaitu 25 %. Kadar air tanah atau kelembapan tanah untuk
tanaman tomat berkisar 60-80 % (Ispianto et al., 2022). Tomat dapat ditanam di
dataran rendah/dataran tinggi dengan kondisi tanahnya gembur, porus dan subur,
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2.3. Keunggulan dan Produksi Tomat

Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan sayuran buah yang berbentuk
perdu dan termasuk ke dalam famili Solanacea yang merupakan sumber vitamin
dan mineral. Tomat tidak hanya dikonsumsi sebagai tomat segar dan bumbu
masakan, tomat juga dapat diolah lebih lanjut sebagai bahan baku industri makanan
seperti sari buah dan saus tomat ukmawati, 2017). Tomat dikatakan
juga sebagai komoditas muliag®he t bermanfaat sebagai buah dan
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Produksi buah tomat pada periode
2019, produksi tomat sebesar 1,02 ribu ton dan pada tahun 2021 mencapai 1,11
ribu ton, naik sebesar 2,71% (29,41 ribu ton) dari tahun 2020 yakni 1.10 juta ton.
BPS (2022) mencatat, produksi tomat di Indonesia mencapai 1,12 juta ton pada
2022.



Konsumsi buah tomat pada sektor rumah tangga periode 2017-2021
berfluktuasi tetapi cenderung meningkat. Konsumsi tomat oleh sektor rumah
tangga tahun 2017 adalah 764,72 ribu ton, kemudian turun menjadi 649,48 ribu
ton dan 629,02 ribu ton pada tahun 2018 dan 2019. Kemudian pada tahun 2020,
naik menjadi 634,01 ribu ton dan pada tahun 2021 kembali naik menjadi 677,97
ribu ton, atau naik sebesar 6,39% (43,96 ribu ton) dibandingkan dengan konsumsi
pada tahun 2020 (BPS, 2022). Berg ata tersebut, semakin meningkatnya
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Tomat merupakan buah klimakterik yang dapat dipanen sebelum

eh ling an dan cara

mengalami masak penuh (Andriani et al., 2018). Tomat dapat dipanen, dikonsumsi
ataupun diolah pada berbagai tingkat kemasakan mulai dari tingkat kemasakan
hijau hingga merah, jika dipanen terlalu cepat sebelum tingkat kemasakan hijau,
akan menyebabkan tomat mengalami susut bobot yang tinggi dan mudah layu

sehingga tidak tahan lama di penyimpanan. Sementara itu, jika dipanen terlalu



masak dapat memperpendek masa simpan dan menurunkan kualitas tomat (Saiduna
& Madkar, 2013). Patogen pascapanen tomat antara lain Colletotrichum sp,

Aspergilus niger, Penicillium lanosum, Rhizoctonia solani, Phomopsis sp.
2.4.1 Colletotrichum sp.

Colletotrichum sp. merupakan jamur patogen yang menyebabkan penyakit

antraknosa pada tomat. Patogen ini gaggyebabkan bercak daun, nekrosis pada
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yang terinfeksi jamur R.solani yaitu munculnya bercak-bercak warna cokelat
sampai hitam pada permukaan dengan ukuran kecil sampai besar dan agak cekung
ke dalam dari permukaan tersebut. Jamur ini akan menyebabkan buah menjadi
cepat busuk karena teksturnya menjadi lunak sehingga akhirnya mengurangi hasil

dan kualitas panen (Pratiwi, 2016).



2.4.5 Phomopsis sp.

Jamur Phomopsis sp. ini hanya ditemukan pada komoditas tomat. Gejala
terserangnya jamur ini pada tomat adalah adanya bercak-bercak bulat cekung ke
dalam, terdapat bercak cokelat yang besar, melekuk dan akhirnya menyebar seluruh
bagian. Pusat bercak kemudian menjadi kelabu dan mempunyai banyak bintik-
bintik berwarna hitam yang merupakan piknidium dari jamur. Bagian yang busuk
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